




3.1 Alur Penelitian 
Alur penelitian menguraikan tahapan atau alur penelitian yang dijalankan, 
mulai dari pendahuluan sampai dengan kesimpulan penelitian. Adapun alur 









1.Data Primer          2. Data Sekunder
   - Data Postur Kerja              -Profil Perusahaa
   - Data Keluhan Pekerja              -Populasi Penelitian
Mulai
Melakukan penilaian postur kerja berdasarkan Quick Exposure Checklist
Perhitungan nilai exposure score berdasarkan lembar skor QEC
Perhitungan nilai exposure level berdasarkan Metode Quick Exposure Check 
(QEC)




















- Postur Kerja dengan Metode QEC
 
Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penelitian (Lanjutan) 
 
3.2 Studi Pendahuluan 
 Studi pendahuluan dilakukan di usaha ternak ayam FAJRY sebagai objek 
penelitian. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada. 
Adapun studi pendahuluan yang dilakukan, yaitu: 
1. Observasi: 
Melakukan observasi langsung di usaha ternak ayam FAJRY untuk data 
yang diperlukan, seperti data postur kerja operator 
2. Wawancara 
Melakukan wawancara kepada pekerja kandang dan pemilik usaha untuk 
mendapatkan informasi tentang usaha ini seperti jumlah pekerja, masa 
panen,  jumlah ayam yang dapat dipanen dalam satu kali panen, dan data 
umum lainnya. Setelah itu, melakukan penyebaran kuesioner Nordic Body 




3.3  Studi Literatur 
 Studi literatur dilakukan untuk mencari informasi dan teori-teori 
pendukung yang berkaitan dalam pemecahan masalah yang ditemukan di usaha 
ternak ayam FAJRY yang menjadi objek penelitian. Studi literatur dilakukan 
dengan mengumpulkan informasi-informasi yang diperlukan dalam pelaksanaan 
tugas akhir. Jenis literatur yang digunakan sebagai acuan yang mendukung teori 
antara lain buku-buku dan karya ilmiah seperti jurnal-jurnal mengenai Perbaikan 
Sistem Kerja dan Perancangan. 
  
3.4  Identifikasi Masalah 
 Setelah permasalahan diketahui melalui penelitian pendahuluan dan 
didukung oleh teori-teori yang ada maka dapat diketahui permasalahan yang 
terjadi pada usaha tersebut, sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan yang 
terjadi dengan tahapan sebagai berikut:  
1. Mengumpulkan Permasalahan yang Terjadi di Lapangan 
Setelah melakukan pengamatan secara langsung maka dapat diketahui 
permasalahan yang terjadi pada usaha ternak ayam FAJRY, yaitu 
mengenai beberapa aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan secara manual 
dengan postur kerja yang tidak sesuai dengan kaidah ergonomi 
2. Menganalisa Masalah yang Terjadi di Lapangan 
Setelah dapat mengumpulkan data-data mengenai masalah yang terjadi di 
lapangan maka selanjutnya akan dianalisa inti dari permasalahan tersebut 
dan selanjutnya dapat menentukan judul yang tepat untuk permasalahan 
yang terjadi 
 
3.5  Perumusan Masalah 
 Perumusan masalah merupakan hasil dari identifikasi masalah yakni 
berupa pertanyaan yang nanti akan diperoleh jawaban melalui tahapan pengolahan 
data dan berakhir pada kesimpulan. Rumusan masalah yang telah dibuat yaitu 
mengarah pada perbaikan sistem kerja dan perancangan alat bantu yang dapat 




3.6  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan sebelumnya, maka 
ditetapkanlah tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 
postur kerja pekerja kandang dengan merancangan alat bantu pengumpul kotoran 
ayam dan mengetahui resiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja kandang 
sebelum dan sesudah perancangan. 
 
3.7  Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data adalah langkah untuk mendapatkan informasi 
yang berguna sebagai langkah awal dalam menyelesaikan masalah yang akan 
diteliti. Dengan adanya langkah pengumpulan data, penelitian akan dapat 
dilanjutkan kelangkah selanjutnya yaitu pengolahan data. Pada penelitian ini 
teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengamatan dan 
penelitian secara langsung. Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan 
mengamati secara langsung dan meminta keterangan serta mewawancarai 
pemilik dan pekerja kandang yang terlibat langsung. Adapun data yang 
diperoleh adalah data postur kerja dan data keluhan pekerja 
2. Data Sekunder 
Data sekuder adalah data yang digunakan sebagai data pendukung pada 
sebuah penelitian. Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Profil perusahaan 
b. Populasi penelitian 
Populasi penelitian adalah keseluruhan dari objek penelitian. Populasi 









3.8 Pengolahan Data 
 Setelah melakukan pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah 
pengolahan data. Adapun tahap-tahap dalam pengolahan data adalah sebagai 
berikut: 
1. Penilaian Postur Kerja Berdasarkan Quick Exposure Check 
Berdasarkan data dokumentasi (data postur kerja) yang telah didapatkan 
pada pengumpulan data, selanjutnya dilakukan penyebaran kuesioner 
Quick Exposure Check kepada 2 pekerja kandang yang bekerja di usaha 
ternak FAJRY 
2. Perhitungan Nilai Exposure Score Berdasarkan Lembar Skor QEC 
Dari hasil kuesioner Quick Exposure Check, maka dapat dilakukan 
perhitungan nilai exposure score. Adapun tahap perhitungan nilai 
exposure score adalah sebagai berikut: 
a. Perhitungan Nilai Exposure Score pada Punggung 
1) Perhitungan posisi punggung dan beban 
2) Perhitungan punggung dan durasi 
3) Perhitungan durasi dan beban 
4) Perhitungan posisi statis dan durasi 
5) Perhitungan frekuensi dan beban 
6) Perhitungan frekuensi dan durasi 
b. Perhitungan Nilai Exposure Score pada Bahu/Lengan 
1) Perhitungan tinggi dan beban 
2) Perhitungan tinggi dan durasi 
3) Perhitungan durasi dan beban 
4) Perhitungan frekuensi dan beban 
5) Perhitungan frekuensi dan durasi 
c. Perhitungan Nilai Exposure Score pada Pergelangan Tangan  
1) Perhitungan gerakan berulang dan kekuatan 
2) Perhitungan gerakan berulang dan durasi 




4) Perhitungan posisi pergelangan tangan dan kekuatan 
5) Perhitungan posisi pergelangan tangan dan durasi 
d. Perhitungan Nilai Exposure Score pada Leher 
1) Perhitungan posisi leher dan durasi 
2) Perhitungan kebutuhan visual dan durasi 
e. Perhitungan Mengemudi 
f. Perhitungan Getaran 
g. Perhitungan Kecepatan Bekerja 
h. Perhitungan Stress 
3. Perhitungan Nilai Exposure Level Berdasarkan Metode Quick Exposure 
Check  (QEC) 
Berdasarkan hasil dari nilai exposure score, maka dapat dilakukan 
perhitungan menggunakan rumus 
4. Mengelompokkan Postur Kerjake Action Level Metode QEC 
Hasil dari nilai exposure level dikelompokkan berdasarkan action level 
metode QEC 
5. Perancangan Fasilitas Kerja 
Setelah mengetahui action level untuk setiap postur kerja pekerja kandang, 
selanjutnya yaitu menentukan perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan 
dengan tujuan meminimasi gangguan musculoskeletal pada pekerja 
kandang, yaitu dengan melakukan perancangan alat bantu pengumpul 
kotoran ayam menggunakan metode Rasional. Adapun tahap perancangan 
dengan menggunakan metode rasional ini adalah sebagai berikut: 
a. Clarifying Objectives (Klarifikasi Tujuan) 
Bertujuan untuk menjelaskan objek dan sub objek dalam perancangan 
alat pengumpul kotoran ayam. Input dari tahap ini adalah faktor-faktor 
apa saja yang diinginkan oleh konsumen pada alat yang hendak 
dirancang. Informasi tersebut didapatkan dari hasil diskusi dengan 





b. Establishing Function (Penetapan Fungsi) 
Bertujuan untuk menetapkan fungsi yang diperlukan dan batasan 
perancangan produk yang baru dari alat pengumpul kotoran ayam. Alat 
pengumpul kotoran ayam yang hendak dirancang digambarkan dalam 
sebuah black box yang kemudian dari black box tersebut akan 
diterjemahkan kedalam transparant box. Input dari tahap ini berupa 
bentukan awal (input) dan bentukan akhir (output) dari material yang 
hendak di proses oleh black box alat pengumpul kotoran ayam 
rancangan. Output dari tahap ini ialah langkah-langkah tahapan proses 
yang akan dilakukan oleh alat yang merupakan terjemahan dari black 
box menjadi transparant box 
c. Setting Requirement (Penetapan Spesifikasi) 
Bertujuan untuk membuat spesifikasi kerja yang akurat dari suatu 
solusi rancangan alat pengumpul kotoran ayam. Input dari tahapan ini 
ialah hasil pengolahan data objective tree pada tahapan pertama. 
Output dari tahapan ini melalui spesifikasi performasi akan 
menghasilkan daftar tuntutan dan keinginan yang tersaji dalam sebuah 
tabel. Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diketahui dengan jelas 
apa saja yang menjadi tuntutan dan keinginan konsumen untuk 
merancang alat pengumpul kotoran ayam ini. 
d. Determining Characteristic (Penentuan Karakteristik) 
Metode yang digunakan pada tahap ini adalah metode QFD (Quality 
Function Deployment) untuk menyusun konsep perancangan dan 
pengembangan alat pengumpul kotoran ayam. Metode ini berorientasi 
pada keinginan dan kebutuhan konsumen. Metode QFD nantinya akan 
menghasilkan House of Quality (HOQ). Input dari QFD adalah 
tuntutan konsumen dan karakteristik produk alat pengumpul kotoran 
ayam yang hendak dirancang yang berasal dari output tahapan 
sebelumnya. QFD akan menghubungkan tuntutan konsumen dan 
karakteristik produk tersebut dengan proses pembobotan yang 
tergambar dalam sebuah tabel. Pembobotan diantara keduanya 
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didasarkan pada data yang didapat dari proses wawancara dengan 
konsumen. Output pada tahapan ini ialah beberapa atribut 
sesungguhnya dari produk alat pengumpul kotoran ayam yang 
merupakan kesimpulan dari matrik keterkaitan di tabel pembobotan.   
e. Generating Alternatives (Pembangkit Alternatif) 
Bertujuan untuk mendapatkan beberapa solusi desain alat. Metode 
yang digunakan pada tahap ini adalah morphological chart. Input dari 
tahap ini ialah beberapa atribut produk yang dihasilkan oleh QFD dari 
tahapan sebelumnya. Morphological chart akan menghubungkan 
solusi-solusi yang dibangkitkan dari atribut produk dengan sub fungsi 
untuk mendapatkan alternatif desain alat yang akan dibuat dalam 
bentukan sebuah tabel. Alternatif desain yang dihasilkan oleh 
Morphological chart merupakan outputan dari tahapan ini.  
f. Evaluating Alternatives (Evaluasi Alternatif) 
Tahap selanjutnya akan dilakukan evaluasi dan penilaian terhadap 
beberapa alternatif desain yang dihasilkan oleh Morphological chart. 
Metode yang digunakan pada tahap ini adalah weighted objective. Pada 
tahap ini, evaluasi konsep dilakukan dengan menggunakan dua cara 
yaitu screening concept dan scoring concept untuk menilai dan 
mengevaluasi kemampuan setiap konsep terhadap tujuan perancangan 
Output dari tahapan ini adalah satu alternatif desain terpilih yang akan 
dibuat secara lebih detail pada tahapan selanjutnya 
6. Tahap Pengujian  
Setelah perancangan fasilitas kerja selesai, maka dilakukan pengujian 
terhadap fasilitas tersebut. Adapun pengujian yang dilakukan yaitu dengan 
melihat waktu pengerjaan pengumpulan kotoran ayam dengan alat bantu 
yang telah dibuat. Selain itu, pengujian postur kerja dengan menggunakan 







3.9 Analisa Pengolahan Data 
Berdasarkan pengolahan yang dilakukan maka akan didapatkan hasil dari 
pengolahan data tersebut. Setelah hasil pengolahan data diketahui maka langkah 
selanjutnya adalah analisa berdasarkan hasil pengolahan data yang di sesuaikan 
dengan masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya. Analisa yang dilakukan 
akan menunjukan hasil dari penelitian yang dilakukan. Tentunya analisa 
dilakukan dengan panduan studi litertur yang telah dilakukan sebelumnya. 
 
3.10  Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan diambil berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Sedangkan saran berisikan rekomendasi mengenai segala hal yang 
dapat dilakukan mengenai penelitian ini. Saran yang diberikan diharapkan bersifat 
membangun untuk tahap perbaikan penelitian maupun kepada pihak yang terkait 
dalam penelitian ini 
